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Abstract — The aim of this community service program is to
enhance micro, small, and medium enterprises (MSMEs) that are
members of the Cindelaras Tumangkar Credit Union (CUCT's)
accounting literacy. Recording financial accounting that aids in
business management is a challenge for many MSMEs. This
training event was attended by seventeen people. Participants
received instruction from the Instructor Team on how to generate
fundamental financial reports such profit and loss statements and
financial position statements, as well as a basic grasp of financial
accounting and the significance of financial recording. The
training program employs consultative activities and a
participatory and interactive approach between the Instructor
Team and participants to enable MSME participants to directly
implement the knowledge they have acquired. The evaluation
results indicated that 81% of the participants had comprehended
the concepts of financial accounting and the application of more
effective financial practices in their businesses. This enhancement
in accounting literacy will foster the expansion of MSMEs,
particularly those that are members of CUCT, and will have a
beneficial effect on the local economy.

Keywords — accounting literacy, Small-Medium Enterprise,
Credit Union Cindelaras Tumangkar

Abstrak—Tujuan program pengabdian masyarakat ini adalah
untuk meningkatkan literasi akuntansi pelaku usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) yang tergabung dalam Credit Union
Cindelaras Tumangkar (CUCT). Banyak pelaku UMKM
menghadapi kendala dalam pencatatan akuntansi keuangan yang
mendukung pengelolaan bisnis mereka. Ada tujuh belas peserta
yang mengikuti acara pelatihan ini. Materi yang diberikan Tim
Instruktur kepada para peserta berupa pemahaman dasar-dasar
tentang akuntansi keuangan, pentingnya pencatatan keuangan, dan
cara membuat laporan keuangan sederhana seperti laporan laba
rugi dan laporan posisi keuangan. Program pelatihan menggunakan
pendekatan partisipatif dan interaktif antara peserta dengan Tim
Instruktur sekaligus kegiatan konsultatif guna memberi peserta
UMKM kesempatan untuk langsung menerapkan pengetahuan
yang mereka peroleh. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 81%
peserta telah memahami pengetahuan akuntansi keuangan
berdsarkan standar akuntansi enttias mikro, kecil dan menengah
(EMKM) dan bagaimana menerapkan praktik keuangan yang lebih
baik dalam bisnis mereka. Diharapkan peningkatan literasi
akuntansi ini akan mendorong pertumbuhan UMKM khususnya
yang tergabung dalam CUCT dan berdampak positif pada
perekonomian lokal.

Kata Kunci—literasi akuntansi, EMKM, Credit Union Cindelaras
Tumangkar.

. PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan perkembangan ekonomi yang
semakin pesat, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
berfungsi sebagai fondasi penting bagi perekonomian

Indonesia[1][2][3]. Pada tahun 2024, jumlah UMKM di
Indonesia mencapai lebih dari 65 juta unit. Oleh karenanya,
UMKM punya kontribusi besar dalam menciptakan lapangan
pekerjaan, penyediaan barang dan jasa, serta membantu
pertumbuhan perekonomian Indonesia. Namun demikian,
pelaku UMKM di Indonesia dihadapkan pada berbagai
tantangan, salah satunya adalah pemahaman literasi
akuntansi yang masih rendah [4][5]. Hal ini berpengaruh
besar terhadap keberlanjutan dan perkembangan usaha
UMKM di Indonesia.

Pelatihan literasi akuntansi merupakan hal yang
fundamental untuk meningkatkan pemahaman pemilik
UMKM mengenai pencatatan dan pelaporan keuangan
dengan baik[6][7]. Salah satu hal pertama yang harus
diketahui oleh pelaku usaha tentang literasi akuntansi adalah
penggunaan standar akuntansi yang tepat dan sesuai dengan
bisnis mereka [8]. Standar akuntansi yang tepat bagi pelaku
UMKM adalah standar akuntansi untuk entitas mikro kecil
menengah (EMKM)[9].

Credit Union Cindelaras Tumangkar (CUCT), sebagai
salah satu lembaga keuangan yang mendukung pelaku
UMKM, menyadari pentingnya peningkatan literasi
akuntansi bagi anggotanya. Pelaku usaha perlu memiliki
laporan keuangan sebagai alat penting untuk mengelola dan
mengontrol keuangan bisnis[10]. Adanya laporan keuangan
yang sistematis dan akurat membuat pengusaha dapat
mengetahui kondisi keuangan bisnisnya secara menyeluruh,
meliputi arus kas, pendapatan dan pengeluaran yang
dibutuhkan dalam membuat keputusan bisnis yang tepat,
seperti menentukan harga jual, mengelola persediaan, dan
merencanakan strategi pengembangan usaha[2].

Laporan keuangan yang lengkap dan terstruktur akan
meningkatkan kredibilitas dan profesionalisme pelaku usaha
di mata pihak eksternal seperti investor maupun lembaga
keuangan[8][11][12]. Selain itu, memudahkan pelaku usaha
dalam mengajukan pinjaman permodalan[13]. Pihak
eksternal akan lebih percaya dan yakin dengan kelayakan
usaha yang dijalankan UMKM sehingga menjadi kunci
untuk mengakses peluang permodalan dan mendukung
pertumbuhan serta keberlanjutan usaha dalam jangka
panjang[14][15][8].

Adapun pelatihan literasi akuntansi ini bertujuan,
untuk: 1) meningkatkan pemahaman peserta tentang konsep
dasar akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen, 2)
mengajarkan teknik pencatatan dan pelaporan keuangan yang
sederhana sesuai dengan Sandar Akuntansi Keuangan untuk
Entitas Mikro, Kecil dan Mengengah (SAK EMKM), 3)
membantu peserta memahami pentingnya laporan keuangan
dalam pengambilan keputusan bisnis, dan 4) mendorong
peserta untuk menerapkan literasi akuntansi dalam
pengelolaan usaha.
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Il. METODE PENGABDIAN

Pelatihan dilaksanakan selama enam hari dengan metode
yang mencakup presentasi teori, diskusi interaktif, dan sesi
praktek langsung. Peserta yang ikut pelatihan ada 17 pelaku
UMKM dari CUCT yang telah dipilih berdasarkan kriteria
relevansi dan kebutuhan akuntansi. Materi pelatihan meliputi
pengertian PSAK EMKM, prinsip dasar akuntansi,
pencatatan transaksi keuangan dalam jurnal umum dan buku
besar, serta penyusunan laporan keuangan seperti laporan
laba rugi dan neraca. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi
tiga tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan
dan 3) tahap evaluasi kegiatan. Adapun penjelasan detail
masing-masing tahap ada di subbab berikut.

A. Tahap persiapan:

Tahap persiapan literasi akuntansi mencakup dua langkah
yakni:

1) Identifikasi kebutuhan,

Tim  Pengabdian  melakukan survey awal untuk
mengidentifikasi kebutuhan pelaku UMKM terkait dengan
materi dan topik pelatihan literasi akuntansi. Tim Pengabdian
berkoordinasi dengan pengurus CUCT terkait dengan
penjadwalan dan kebutuhan informasi materi yang
diperlukan untuk pelatihan.
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Gambar 1. Survey pendahuluan peminatan topik pelatihan
literasi akuntansi (sumber: WAG internal, 2024)

2) Penyusunan materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil identifikasi, Tim Pengabdian menyusun
materi pelatihan yang relevan agar mudah dipahami para
peserta. Cakupan materi meliputi konsep dasar akuntansi dan
teknik pencatatan akuntansi yang sesuai dengan SAK
EMKM. Selain itu, ada penambahan salah satu materi
akuntansi manajemen berupa materi penentuan harga jual.

B. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini ada empat sesi pelatihan yang dibekali
oleh Tim Instruktur terdiri dari tiga orang narasumber
dari Tim dosen Akuntansi FBE — UAJY, sedangkan satu
sesi lainnya untuk mengevaluasi peserta secara self-
evaluation atas pelaksanaan pelatihan.

Gambar 2. Sesi foto bersama peserta dengan Tim
Instruktur

C. Tahap evaluasi

Pada tahap evaluasi hasil, umpan balik peserta digunakan
untuk meningkatkan pelatihan di masa depan dan
menyesuaikannya dengan kebutuhan peserta. Tanggapan
dan evaluasi peserta diperoleh dari isian survey MSForm
yang dibagikan secara online di kelas pelatihan ini. Adapun
link survey dapat diakses peserta dengan mengklik
https://forms.office.com/r/bRPastVnxV. Peserta diminta
untuk menanggapi hal-hal berikut, yakni:

a. Persepsi peserta tentang pencapaian hasil pembelajaran
materi;

b. Persepsi kepuasan peserta tentang
pengetahuan dari kegiatan pelatihan;

c. Persepsi peserta terkait keefektifan hasil pelatihan;

d. Persepsi peserta terkait dengan peningkatan kinerja
pemahaman literasi akuntansi sebelum dan sesudah
pelatihan;

e. Evaluasi peserta terhadap Tim Instruktur pelatihan;

f.  Evaluasi peserta terhadap keseluruhan rangkaian acara
pelatihan;

g. Usulan topik dari
pelatihan berikutnya

perolehan

peserta untuk perbaikan pada

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berisi hasil pelaksanaan dan pembahasan hasil
pelatihan yang disajikan dalam bentuk gambar dan tabel.

Gambar 3 menunjukkan data demografi dari 17 orang
pelaku UMKM yang tergabung di CUCT berdasarkan jenis
kelamin. Sebanyak 59% responden berjenis kelamin laki-
laki, sedangkan responden berjenis kelamin perempuan 23%
dan yang responden yang tidak mengisi pertanyaan jenis
kelamin ada 18%.
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Gambar 3. Demografi Responden berdasar jenis kelamin

Pada gambar 4 menunjukkan komposisi tingkat
pendidikan dari para peserta. Sebagian terbesar peserta
berpendidikan S1 sebanyak 8 orang atau 47%, sedangkan
53% lainnya berpendidikan D3 dan < SMA.

Data demografi berdasarkan tingkat
pendidikan

m< SMA
D3

S1

S2

m tidak mengisi

Gambar 4. Demografi
pendidikan

responden berdasarkan Tingkat

Data demografi lainnya cukup beragam, termasuk jenis
pekerjaan yang dilakukan oleh 13 orang yang mengisi
survei. Lima orang yang menjawab menjalankan usaha
kuliner; dua orang menciptakan dan menjual sabun cair; tiga
orang menjual sembako dan madu; satu orang menyewakan
kamera video, satu orang menjalankan homestay, dan satu
orang menjalankan unit usaha ternak kambing, sapi, dan
susu sapi.

Jumlah peserta pelatihan yang terlibat dalam
menjalankan bisnis usaha sangat beragam. Tabel 2 berisi
informasi lebih lanjut. Tiga peserta memulai usaha paling
lama sejak tahun 2010, dan dua peserta memulai usaha
paling baru pada tahun 2024.

Persepsi peserta tentang pencapaian hasil pembelajaran
materi.

Berdasarkan gambar 5, sebanyak 81% peserta pelatihan
merasakan bahwa pelatihan ini telah mencapai hasil
pembelajaran yang diinginkan. Sedangkan 19 % peserta
belum tahu apakah mengikuti pelatihan ini memberikan
pencapaian pembelajaran  seperti yang diinginkan/
diharapkan.

Apakah Bapak/Ibu merasa telah mencapai hasil pembelajaran yang Bapak/lbu inginkan?

16 Responses

?
® tidak 0

@ belum tahu 3

3 (81%

Gambar 5. Persepsi pencapaian hasil pembelajaran

Persepsi kepuasan peserta tentang perolehan pengetahuan
dari kegiatan pelatihan.

Gambar 6 menunjukkan tingkat kepuasan peserta dengan
kegiatan pelatihan dan pengetahuan yang mereka peroleh.
Responden yang menjawab sangat puas berjumlah 53% (9
orang), puas berjumlah 35%, dan cukup puas berjumlah
12%. Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini berhasil
memberikan total kepuasan peserta sejumlah 88% dari
peserta dalam menambah pemahaman literasi akuntansi.

Seberapa puaskah Bapak/Ibu dengan pengetahuan yang Bapak/Ibu peroleh dari pelatihan ini?

17 Responses

sangat puas

® 9(53%)

® tidak puas 0 Ga
mbar 6. Tingkat kepuasan atas perolehan materi

® luangpuss 0

Persepsi ke-efektifan dalam hal materi ajar.

Gambar 7 menjelaskan bahwa para peserta menunjukkan
pelajaran literasi akuntansi yang diberikan oleh Tim
Instruktur telah memenuhi kebutuhan para peserta dalam
mengelola bisnis usaha mereka, dengan 88,2 persen peserta
menunjukkan hasil yang sangat efektif dan 11,8 persen
menunjukkan hasil netral.

Wsangsttidak efektif W tidakefekef  Wnetral W efektif W sangat efektit

Materi ajar yang digunakan dalam pelatihan i

Materi ajac yang digun—

netra: 118%
ekt 412%
sangat efekiit 47.19%

Atiftas pembelsjaran (tanya jawab, latinanZ) di kelas

Pemanfastan multimadis i kelzs

Gambar 7. Persepsi keefektifan materi pelatihan bagi
peserta

Selanjutnya pada tabel berikut berisi item-item yang
dipersepsikan oleh para peserta pelatihan terkait dengan
evaluasi Tim Instruktur.

Tabel 2 Item-item penilaian untuk Tim Intruktur

N Item N S SS

0 % | % | %

1 | Tim Instruktur mempersiapkan - | 471 | 529
diri dengan baik di awal setiap
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kelas

2 | Tim Instruktur - | 529 | 411
mengomunikasikan dengan jelas
tentang ekspektasi pelatihan

3 | Tim Instruktur menyampaikan - | 353 | 647
materi dengan pendekatan yang
jelas dan mudah dipahami

4 | Tim Instruktur mendorong 59 | 41,2 | 529
partisipasi peserta di kelas

5 | Tim Instruktur mempertahankan 59 | 47,1 | 471
minat saya sepanjang pelatihan

6 | Tim Instruktur menjawab - | 353 | 647
pertanyaan peserta dengan
tuntas

7 | Tim Instruktur memiliki 59 | 41,2 | 529
manajemen waktu yang baik
selama kelas

8 | Tim Instruktur berkomunikasi - | 353 | 647
dengan jelas tentang materi
pelatihan

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa tiga item yang
dianggap netral oleh peserta (masing-masing sebesar 5,9%)
adalah tim instruktur yang mendorong partisipasi di kelas,
mempertahankan minat peserta pelatihan sepanjang kursus,
dan menjalankan komunikasi yang efektif selama kelas.
Selanjutnya, responden menunjukkan bahwa mereka sangat
setuju dengan tiga hal utama berikut: instruktur
menyampaikan materi dengan pendekatan yang jelas dan
mudah dipahami, menjawab pertanyaan peserta dengan
tuntas, dan berkomunikasi dengan jelas tentang materi
pelatihan.

Selanjutnya, urutan kedua dengan jumlah responden yang
sangat setuju sebanyak 52,9% terletak pada tiga item, yaitu
Tim Instruktur: 1) mempersiapkan diri dengan baik di awal
setiap kelas, 2) mendorong partisipasi peserta, dan 3)
memiliki manajemen waktu yang baik selama kelas. Urutan
terakhir, dengan jumlah responden yang sangat setuju
sebanyak 47,1%, terletak pada item, Tim Instruktur
mengomunikasikan dengan jelas tentang ekspektasi pelatihan
dan mempertahankan minat peserta.

IVV. KESIMPULAN

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan literasi
akuntansi untuk pelaku UMKM CUCT berhasil mencapai
tujuan. Sebanyak 81% peserta mampu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka dalam pengelolaan
keuangan. Dengan pengetahuan yang mereka peroleh,
peserta diharapkan dapat mengelola bisnis mereka dengan
lebih baik dan membuat keputusan yang lebih baik
berdasarkan informasi keuangan yang akurat.

Pelaksanaan penyuluhan sebanyak empat kali pertemuan
telah tercapai meskipun dihadiri dengan jumlah peserta yang
bervariasi di masing-masing sesi. Dua sesi berikutnya yakni
sesi evaluasi dan sesi pembagian buku entrepreneurship
direspon dengan sangat baik oleh pelaku UMKM yang
tergabung di CUCT. Secara keseluruhan peserta puas atas
kegiatan pelaksanaan pelatihan dan mendapatkan manfaat

yang mampu meningkatkan kinerja pemahaman literasi
akuntansi yang semakin baik.

Dalam hal pelaksanaan pelatihan, ada beberapa
rekomendasi. Pertama, peserta pelatihan tidak dapat
mengikuti empat sesi pelatihan secara bersamaan. Ini
mengurangi keberlangsungan pendalaman materi. Oleh
karena itu, para peserta harus sangat berkomitmen untuk
mengikuti sesi pelatihan dari pertemuan pertama hingga
pertemuan yang ditetapkan. Kedua, tujuan pelatihan tidak
dapat dicapai karena tingkat pemahaman materi akuntansi
sangat berbeda di antara peserta.

Ada baiknya, pada pelatihan mendatang dilakukan
pengelompokkan peserta berdasar level pemahaman
akuntansi melalui  pretest. Terakhir, untuk mengatasi
keterlibatan peserta secara kontinyu, maka untuk sesi
pelatihan mendatang dapat menggunakan metode blended
learning yakni dengan memanfaatkan zoom atau MS-Team.
Hal ini dilakukan karena penggunaan blended learning
setidaknya dapat mengatasi permasalahan tempat dan waktu
pelatihan sehingga lebih fleksibel.
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